BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas
Penelitian ini mengambil lokasi Objek Wisata Cumdglela yang
berada di Kampung Manglid, Desa Cicadas, Kecamataigga Kabupaten
Bandung Barat, memiliki luas wilayah 16,56 hektberbatasan dengan
Kabupaten Cianjur di barat laut Bandung. Curug Malaerupakan Salah
satu objek wisata yang berupa curug atau Air Tegjang memiliki 7 air
terjun yang berada dalam satu aliran sungai danpakan Curug terlebar di

Jawa Barat.

B. Desain Penédlitian

Desain penelitian menurut Mc Millan dalam Ibnu Hadj1999:102)
adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digam untuk
memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab peran penelitian.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodergad analitik. Arti
deskriptif analitik yaitu suatu penditian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang realitas pada objek yang diteliti secara
obyektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuigpap, uraian
terhadap suatu kasus yang sedang diteliti. Dengangetahui paparan ini
maka diharapkan peneliti dapat menganalisis dan eoahkan suatu
masalah secara sistematis, faktual dan akurat meandakta-fakta yang

didapat di suatu daerah tertentu. Penelitian dé&Sknpmempunyai ciri-ciri
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yaitu untuk membuat suatu keterangan dan paparbad@p suatu situasi
atau kejadian tertentu. Menuisigiyono (2006:21) penelitian (statistika)
deskriptif adalah statistika yang berfungsi untuk mendisikgn atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti meldhta sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpaing berlaku
umum.

Jadi pada penelitian deskriptif hanya merupakanmakasi data dasar
dalam cara deskriptif semata-mata, tidak perlu merwbungan korelasi,
hubungan sebab akibat dan tidak perlu mencari égmisebagai jawaban

sementara terhadap suatu penelitian.

C. Alat dan Pengumpulan Data
Tahapan teknik pengumpulan data yang dilakukaraadal

1. Observasi
Dengan observasi lapangan peneliti secara langskeng mendapat data
primer dengan melakukan pengamatan dan pencattanassisitematis
terhadap gejala atau fenomena yang ada pada odjekitpan.

2. Checklist
Tehnik ini digunakan untuk mengetahui secara lamgshial-hal yang
terjadi di lapangan dengan melihat kondisi dan péasdan terhadap
potensi yang ada di Curug Malela.

3. Wawancara / Pedoman wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengapéwanyaan

secara langsung oleh pewawancara (pengumpul depadi responden,
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dan jawaban-jawaban responden dicatat atau diredamgan alat
perekam (Sugiyono, 2009:84). Adapun yang menjada®lanber pada

penelitian ini, yaitu :

o

Bpk. Asep S (Kepala Desa)

b. Bpk. Nugraha (Ketua KOMPEPAR Desa Cicadas)

c. Bpk. Nanang (Tokoh Masyarakat)

d. Bpk. H. Kosasih (Ketua KOMPEPAR Bandung Barat)

e. Bpk. Dadang (Penduduk Desa)

f. Bpk. Unang Supardi (Ketua Pemuda Pariwisata Curalglsl)

. Studi kepustakaan/literatur

Studi literatur digunakan untuk mendukung permémsadgpenelitian yaitu
dengan cara mencari buku-buku dan data-data, baildari lembaga

maupun dari sumber lain.

. Studi dokumentasi

Dilakukan untuk melengkapi data dalam menganalsasalah yang
sedang diteliti dengan jalan mencari informasi ddokumen yang
diperlukan dalam mendukung penelitian ini baik dastansi pemerintah
maupun swasta. Data tersebut bisa berupa fotadatarmen lainnya.

. Survei melalui jaringan komputer atau internet.

Survei ini dijalankan melalui jaringan komputer watiaternet, cara ini
menghilangkan batas geografis dan kendala waktandalelaksanaan

survei.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitadalah metode
analisis data sekunder yang diperoleh dari inst@mkait dan metode survei
dengan penelitian yang menitikberatkan pada sumsiansional yang
didukung dengan observasi lapangan untuk mengepaitensi internal dan
eksternal, penekanan analisisnya menggunakan e&imder. Penentuan
Daerah Penelitian. Penelitian ini dilakukan di widh Curug Malela Desa
Cicadas. Adapun hal yang menjadi dasar pertimbapgamlihan lokasi ini
adalah :

1. Daerah penelitian ini merupakan salah satu daesnalart wisata alam
yang berpotensi untuk dikembangkan, karena memkigkinikan yang
ditunjukan adanya 7 curug dalam satu aliran suriyaana jarak antara
curug satu dengan curug yang lain berjarak kurabglberjarak 100
meter.

2. Daerah penelitian ini memiliki kondisi Topografing@bergunung, alami
dan atraktif yang menarik dan berhawa sejuk.

3. Keberadaan Objek Wisata Curug Malela akan berpahgserhadap
kemajuan pembangunan pariwisata di Kabupaten Ban@amat akan
dapat berfungsi sebagai pendorong bagi pembangpasawisata di

Kabupaten Bandung Barat.
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D. Teknik Pengelolaan Data
1. Teknik AnalissSWOT
Setelah melakukan penggalian data di lapanganjseiga dilakukan
analisis data. Dalam analisis data penulis mend@manalisis deskriptif
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu peolahan data dengan
melakukan proses mengatur, mengurutkan data yakgmeul yang terdiri
dari catatan-catatan lapangan, baik melalui wawancabservasi, dan
dokumentasi. Data tersebut di atur dan di urutlesuai kebutuhan peneliti,
sehingga informasi kualitatif tersebut disusun &dsran, intuisi, pendapat

dan kriteria tertentu.

Dengan melakukan proses analisis tersebut di ataka data yang
diperoleh akan memberikan gambaran secara de$keptang aspek-aspek
yang menjadi fokus penelitian yang kemudian akambezikan jawaban atas
masalah yang sedang diteliti sehingga data ters#dqat di analisis dengan
menginterpretasikan ke dalam suatu urutan dasampéesuatu kesimpulan
dan saran.

Menurut Sondang P. Siagian (1998:172) dimana gakddiri Nizwan
Zukhri (2009) bahwa metode SWOT adalah merupakaonan untuk kata
Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Oppbesin(peluang) dan
Threats (ancaman).

Dari pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan patsatu (Yoeti,
1996:133) yaitu:

1. Kekuatan @rength), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata

Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata dapat digegkan menjadi
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lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasamadampu bersaing
untuk pengembangan selanjutnya.
2. Kelemahan \(Veakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan

atau merugikan bagi pariwisata.

3. Kesempatan@pportunties), yaitu semua kesempatan yang ada sebagai
kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku abaudliki perekonomian
nasional atau global yang dianggap memberi peldzayg pariwisata
untuk tumbuh dan berkembang di masa yang akanglatan

4. Ancaman Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian
bagi pariwisata, seperti Peraturan Pemerintah yatak memberikan
kemudahan berusaha, rusaknya lingkungan, penulseagakit Aids,
meningkatnya pelacuran atau gejolak sosial selzdgfaat mahalnya dan
persaingan tour operator asing yang lebih professio

Analisis pengolahan data dilakukan dengan menggumaketode
analisa SWOT S$trength / Kekuatan Weakness / KelemahanOpportunities /

Peluang, danTreaths/Ancaman), analisis ini di kembangkan oleh Fredi

Rangkuti yang secara prinsip akan memberikan ardtemjakan yang baik

melalui sinergitas faktor internal dan eksternahg/adimiliki. Analisa ini

menggunakan data kualitatif ataupun deskriptif.
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Berbagai Peluang

1. Mendukung 3. Mendukung

StrategiTurn- 1 Strategi Agresif
Arround

I e e I

-+ 2. Mendukung
Strategi
—+ Diversifikasi

4. Mendukung
Strategi Detensif

Berbagai Ancaman

Gambar 3.1 Peta Posis K ekuatan

Kuadran 1 : Merupakan situasi yang sangat menggk&m wisata tersebut.
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat mesasidn
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapakiEamdkondisi
seperti ini adalah mendukung kebijakan pertumbufzarg agresif
(Growth Oriented Strategy).

Kuadran 2 : Meskipun mengahadapai berbagai ancamisata ini memiliki
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harwstapkan adalah
menggunakan kekutan untuk memanfaatkan peluangkgang
panjang dengan cara strategi diversifikasi (propiassar).

Kuadaran 3 : Suatu tempat wisata menghadapai pel@sar yang sangat besar,
tetapi di lain pihak menghadapi beberapa kenda&dertkahan

internal.
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Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tioenguntungkan, karena

menghadapi beberapa ancaman dan kelemahan internal.

2. MatriksSWOT

Dalam pengolahan data yang kedua, menggunakanke&@wOT.
Srenghs, Weakness, Opportunities, dan Threats (SWOT) merupakan
perangkat pencocokan yang penting membantu managemegembangkan

4 tipe srategi yaitu:

Faktor Internal | Kekuatan (strengths) | Kelemahan
(weak neses)
Faktor eksternal
Peluang (opportunities) Strategi SO Strategi WO
Ancaman (threats) Strategi ST Strategi WT

Gambar 3.2 Matriks SWOT
Sumber: Manajemen strategis tahun 2003

1. Strategi SO Grengths-Opportunities)

Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang mengguankekuatan
internal perusahaan untuk memanfaatkan peluangerekst Semua
maneger menginginkan organisasi mereka berada datmisi dimana
kekuatan internal dapat dipakai untuk penilaiamdredan peristiwa
eksternal. Organisasi umumnya akan menjalankategirg®/O, ST atau
WT supaya mereka dapat masuk ke dalam situasi dameereka dapat
menerapkan strategi SO. Jika perusahaan mempuei@nahan besar,
perusahaan akan berusaha keras untuk mengatasamyanembuatnya

menjadi kekuatan. Kalau menghadapi ancaman besawmalk organisasi
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akan berusaha menghindari agar dapat memusatkdmtiper pada
peluang.
2. Strategi WO Y\eakneses-Threats)

Strategi WO atau strategi kelemahan-peluang benujuntuk
memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peludasgereal.
Kadang-kadang peluang eksternal yang besar adapi tkelamahan
internal sebuah perusahaan membuatnya tidak manmguaniaatkan
peluang tersebut. Strategi WO alternative adalaimpe&erjakan dan
melatih orang untuk memiliki kemampuan teknis ydmpgerlukan.

3. Strategi ST @trenghts-Threats)

Strategi ST atau strategi kekuatan-ancaman menggariekuatan
perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dangralaman
eksternal. Hal ini tidak berarti bahwa organisasng kuat selalu
menghadapi ancaman frontal dalm lingkungan ekdterna

4. Strategi WT Y\eaknesses-Threats)

Strategi WT atau strategi kelemahan—ancaman meanptdktik
defensive yang diarahkan untuk mengurangi kelemahsternal dan
menghindari ancaman eksternal. Sebuah organisawj yéhadapkan
pada berbagai ancaman eksternal dan kelemahanahtsesungguhnya
dalam posisi yang berbahaya, faktanya, atau metakuknerger,
rasionalisasi, menyatakan pailit atau memilih dililasi.

Adapun macam-macam data yang dikumpulkan adalagaeberikut:
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. Kondisi fisik dan daerah penelitian yang melip@tiak, luas, batas,
iklim hidrologi dan topografi.

. Demografi, meliputi jumlah dan kepadatan pendudagtumbuhan
penduduk, komposisi penduduk menurut jenis keladan umur,
menurut tingkat pendidikan dan menurut mata pencaha

. Infrastruktur, meliputi jaringan listrik, saranar doersih, transportasi
dan komunikasi, pelayanan sosial ekonomi.

. Jenis objek wisata, yang artinya adalah: jumlahelobyisata,
kebijakan pembangunan objek wisata, rencana perabangobjek

wisata, yang diperoleh dari Dinas Pariwisata.



